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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan kegiatan pendidikan baik daldan gekolah maupun
luar sekolah, guru memegang posisi yang palingtegrs. Dalam tingkatan
operasional, guru merupakan penentu keberhasiladigikan melalui kinerja
pada tingkat institusional dan instruksional. Kekgn pendidikan sebagaimana
telah dikemukakan di atas harus ditopang oleh pegt@ndidikan yang berada di
front terdepan yaitu guru melalui interaksinya damgpeserta didik. Semua
kebijakan pendidikan bagaimanapun bagusnya tidan akemberikan hasil
optimal sepanjang guru tidak mendapatkan kesempatdok mewujudkan
otonomi pedagogisnya yaitu kemandirian dalam menkara fungsinya secara
proposional dan professional. Kemandirian guru aki@mncermin dalam
perwujudan Kinerja guru sebagai pribadi, dan sebgmanangku jabatan
professional guru. Menurut Surya (2003: 28) meraissebagai berikut:

Guru professional adalah guru yang memiliki keahlinggung
jawab, dan rasa kesejawatan yang didukung oleh etigfesi yang kuat.
Untuk itu hendaknya para guru telah memiliki kuk#isi kompetensi yang
memadai yang meliputi kompetensi intelektual, dpspiritual, pribadi,
moral dan professional.

Dalam hubungan ini perlu diupayakan berbagai tindakegiatan nyata

agar para guru dapat berkembang ke arah pengulsagretensi professional

sebagai landasan untuk kerjanya. Untuk kerja psadeal guru pada dasarnya



merupakan perwujudan profesionalitas para guru ysaugra sadar dan terarah
untuk melaksanakan pendidikan baik di sekolah mawipluar sekolah.

Agar kualitas pendidikan dapat meningkat ke arahgy#ebih baik
diperlukan kemampuan dan kreativitas guru dalamseiting dan mengelola
proses belajar mengajar di kelas sehingga pembmtajebih menarik dan
menantang peserta didik untuk berfikir kritis, kieadan logis. Oleh karena itu
hendaknya pembelajaran IPA di tingkat dasar mernnpeangkan penggunaan
model atau metoda pembelajaran yang menciptakaekktzh peserta didik
dengan apa yang sedang dipelajari, misalnya kegigéamg dikaitkan dengan
gejala alam dalam kehidupan sehari-hari, kegiaembelajaran dapat dimulai
dari yang sederhana dan konkrit kemudian secatahzgr dikenalkan ke konsep
yang lebih abstrak.

Secara empiris, rendahnya hasil belajar peseri& didebabkan karena
proses pembelajaran yang didominasi oleh pembeatajdradisional. Pada
pembelajaran ini suasana kelas cenderuegcher-centered’sehingga peserta
didik menjadi pasif. Meskipun demikian guru lebibka menerapkan model
tersebut, sebab tidak memerlukan alat dan bahaktepracukup menjelaskan
konsep-konsep yang ada pada buku ajar atau reféaensDalam hal ini peserta
didik tidak diajarkan strategi belajar yang dapanmmhami bagaimana belajar,
berpikir dan memotivasi diri sendiri. Masalah iminyak dijumpai dalam kegiatan
proses belajar mengajar di kelas, oleh karenap&rlu menerapkan strategi
belajar yang dapat membantu peserta didik untuk ahami materi ajar dan

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Selainptla permasalahan dalam



proses pembelajaran dewasa ini adalah kecenderlajama para murid hanya
terbiasa menggunakan sebagian kecil saja dari gioien atau kemampuan
berpikirnya. Dikhawatirkan mereka menjadi malasuldnberpikir dan terbiasa
malas berpikir mandiri. Kecenderungan ini sama dajagan proses pemandulan
dan sama sekali bukan proses pencerdasan. Halesuiais dengan pendapat
Wabhidin (2006: 23) yang menyatakan: “Para murid gaa para gurunya masih
terbiasa belajar dengan domain kognitif rendahh@karena itu, metode berpikir
dalam kegiatan mereka belajar pun belum menyenbofaoh afektif dan konatif
yang diperlukan”.

Satu hal lagi bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Peikdid (KTSP) juga
menghendaki, bahwa suatu pembelajaran pada dadatakehanya mempelajari
tentang konsep, teori dan fakta tapi juga aplikedam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian materi pembelajaran tidak hanyasem atas hal-hal sederhana
yang bersifat hafalan dan pemahaman, tetapi jugaugen atas materi yang
kompleks yang memerlukan analisis, aplikasi datesis. Untuk itu, guru harus
bijaksana dalam menentukan suatu model yang sgangi dapat menciptakan
situasi dan kondisi kelas yang kondusif agar prdselsjar mengajar dapat
berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan identifikasi masalah melalui hasil oles awal pada peserta
didik kelas Ill SDLB SLBN- A Pajajaran Bandung dapiaduga hasil belajarnya
kebanyakan tidak sesuai dengan potensi yang dimpéserta didik yang
bersangkuatan. Tetapi kenyataannya dalam dua tainakhir, nilai rerata yang

berhasil dicapai dalam pembelajaran topik sifatdifenda cair hanya mencapai



angka, 6.5 dan 6.8. Setelah dianalisis ditemukahwaapenyebab belum
optimalnya hasil belajar sifat-sifat air dalam mptdajaran IPA antara lain: 1).
Rendahnya motivasi belajar yang dimiliki pesert@ildkelas 11l SDLB SLBN-A
Pajajaran Bandung, dan 2). Kurang efektifnya mogdembelajaran yang
digunakan guru.

Dari temuan penyebab masalah tersebut, berdasariaisis akar sebab,
ditemukan beberapa faktor yang memiliki probalslitimggi dan bobot pengaruh
besar terhadap rendahnya motivasi dan hasil bglagerta didik kelas Ill SDLB
SLBN-A Pajajaran Bandung yaitu antara lain: (a) dien sosio-kultur kelas
kurang kondusif, (b) sajian materi tidak menantafm, rendahnya tuntutan
interpersonal, (d) ekspektasi atau harapan indiviglndah, (e) tidak adanya
insentif berupa ganjaran (reward) atau hukumanigfument) dan (f) kurangnya
peran siswa dalam proses pembelajaran, sehingga kiayenarikan terhadap
sajian mata pelajaran ini menjadi rendah.

Dari pihak guru, ditemukan antara lain kurangnyayapguru untuk: (a)
membangkitkan perhatian, (b) menjelaskan tujuanmdanfaat pembelajaran, (c)
merangsang ingatan (misalnya tidak memberiiantest),(d) tidak memberikan
umpan balik dari penilaian untuk kerja siswa (nmmgal tidak mengembalikan
hasil penilaian tugas, tes formatif maupun tes siindan (e) tidak memberikan
bimbingan belajar yang mengalami kesulitan beldjswmar kegiatan tatap muka.

Oleh karena itu dalam kerangka meningkatkan matidas hasil belajar
peserta didik kelas 11l SDLB SLBN-A Pajajaran dijpgan upaya pengembangan

dengan memilih dan menerapkan model pembelajara@nte yang sekaligus



dapat menghasilkan peningkatan motivasi belajartaeil belajar peserta didik
tersebut.

Setelah mempelajari berbagai model pembelajaran g yaelah
dikembangkan dan diaplikasikan dalam dunia pendidiknaka secara hipotesis
model pembelajaran yang memungkinkan dapat temcggailua hal sekaligus
yaitu motivasi belajar dan hasil belajar sepersietiutkan di atas adalah model
pembelajarariearning cycle.

Learning Cyclepatut dikedepankan, karena sesuai dengan teajabel
Piaget. Piaget (Yusuf: 2001: 4) menyatakan: "bahbelajar merupakan
pengembangan aspek kognitif yang meliputi: strykigir dan fungsi”. Struktur
intelektual adalah organisasi-organisasi mentagkah tinggi yang dimiliki
individu untuk memecahkan masalah-masalah. Isiahdpérilaku khas individu
dalam merespon masalah yang dihadapi. Sedangkaysi fumerupakan proses
perkembangan intelektual yang mencakup adaptasi alganisasi. Adaptasi
terdiri atas asimilasi dan akomodasi. Pada prosiesilasi individu menggunakan
struktur kognitif yang sudah ada untuk memberikespon terhadap rangsangan
yang diterimanya. Dalam asimilasi individu beriatsi dengan data yang ada di
lingkungan untuk diproses dalam struktur mentaliyalam proses ini struktur
mental individu dapat berubah, sehingga terjadinadaeasi. Pada kondisi ini
individu melakukan modifikasi dari struktur yang aadsehingga terjadi
pengembangan struktur mental. Pemerolehan kongepakan berdampak pada
konsep yang telah dimiliki individu. Individu hardapat menghubungkan konsep

yang baru dipelajari dengan konsep-konsep lainndadaatu hubungan antar



konsep. Konsep yang baru harus diorganisasikanatiekansep-konsep lain yang
telah dimiliki. Organisasi yang baik dari intele&tiseseorang akan tercermin dari
respon yang diberikan dalam menghadapi masalatanbakl ini pembelajaran

diberi kesempatan untuk mengasimilasi informasigdencara mengeksplorasi
lingkungan, mengakomodasi informasi dengan caragerabangkan konsep,

mengorganisasikan informasi dan menghubungkan keksesep baru dengan
menggunakan atau memperluas konsep yang dimilikikumenjelaskan suatu

fenomena yang berbeda. Implementasi teori Piageintbangkan menjadi fase
eksplorasi, pengenalan konsep, dan aplikasi kondépsur-unsur teori belajar

Piaget (asimilasi, akomodasi, dan organisasi) meygiukorespondensi dengan
fase-fase dalaearning cycle.

Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah kirali muka, maka
dalam penelitian ini memilih judulUpaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil
belajar Peserta Didik Tunanetra dalam Pelajaran IR&elalui Pembelajaran
dengan Model learning Cycle”Suatu penelitian tindakan kelas dalam topik
pembelajaran benda padat, benda cair, dan gasgppadéa didik tunanetra Kelas

Il SDLB SLBN-A Pajajaran Bandung

B. Sasaran Tindakan
Sasaran tindakan dalam penelitian tindakan kelaadmah siswa kelas Il
SDLB SLBN A Pajajaran Bandung, dengan jumlah siselsanyak 7 orang yang

terdiri dari 3 orang siswa dan 4 orang Siswi.



Ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai desaeliti memilih
peserta didik kelas 11l SDLB sebagai subjek peragljtantara lain :
1. Peneliti melaksanakan Program Latihan Profesi (RIIPPLBN A Pajajaran
Bandung.
2. Pada saat menemukan permasalahan pembelajarahutergeneliti sedang
melaksanakan PLP mandiri.
3. Adanya kesesuaian antara kurikulum dengan matéjgpan yang dijadikan
sebagai sasaran dari penelitian.
4. Memperoleh kemudahan dalam perijinan.
5. Mendapat dukungan dari pihak sekolah baik kepdalak maupun guru-guru
SLBN A Pajajaran Bandung.
a. Adanya kerjasama yang baik antara peneliti dengavaskelas 11l karena
peneliti tugas mengajar PLP lebih banyak di kelasSDLB tersebut,
sehingga peneliti memahami permasalahan yang ad#aldm kelas,

terutama yang berhubungan dengan pembelajaran IPA

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah seperti yaay tBuraikan di atas,
masalah yang akan dicoba dipecahkan dalam PTKdaliah kesenjangan hasil
belajar peserta didik tunanetra kelas Ill SDLB SL:BNPajajaran Bandung pada
mata pelajaran IPA. Harapannya hasil belajar pesg#idik tunanetra kelas Ili
tersebut minimal mencapai nilai rerata 8.0 kenyaiga nilai rerata tersebut

belum pernah tercapai, paling tidak dalam dua taérakhir. Untuk memecahkan



masalah tersebut akan dipilih tindakan berupa nagkan model pembelajaran

learning cycle.

Oleh karena itu masalah PTK ini dirumuskan sebagaikut: "Apakah
dengan menerapkan model pembelajaran model learnoygle dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar pesertakdidntang topik benda padat,
benda cair, dan gas pada pembelajaran IPA di Kelas SDLB SLBN-A
Pajajaran Bandung”?

Rumusan masalah tersebut dirinci dalam pertanyaaeliian sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar pesertk dicthanetra tentang
topik benda padat, benda cair, dan gas pada pearagldPA di Kelas Il
SDLB SLBN-A Pajajaran Bandung dengan menerapkanbp&jaran model
learning cycle hingga memperoleh nilai rerata minimal 8.0 sebagfek
pembelajaraifinstructional effectsyang diciptakan guru ?

2. Bagaimanakah meningkatkan motivasi belajar yangipogl hubungan
kerjasama, partisipasi, gairah dan semangat betegserta didik tunanetra
kelas Ill SDLB SLBN-A Pajajaran Bandung sebagaitaser (nurturant

effects)?

D. Hipotesis Tindakan
Penelitian ini direncanakan terbagi ke dalam dudusi setiap siklus
direncanakan mengikuti prosedur perencan§alanning), tindakan (acting),

pengamatar{observing),dan refleksi(reflecting). Melalui kedua siklus tersebut



dapat diamati peningkatan aktivitas dan hasil belgjswa. Dengan demikian,

dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut

1. "Dengan diterapkannya model pembelajaran learningycle dapat
meningkatkan motivasi peserta didik tunanetra pawata pelajaran IPA
dalam topik benda padat, benda cair, dan gas da&dll SDLB SLBN-A
Pajajaran Bandung ?”.

2. "Dengan diterapkannya model pembelajaran learningycle dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik tunangieala mata pelajaran IPA
dalam topik benda padat, benda cair, dan gas da&dll SDLB SLBN-A

Pajajaran Bandung ?”.

E. Tujuan Penélitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkaruka, secara
spesifik tujuan PTK ini adalah:

1. Meningkatkan hasil belajar peserta didik tunanttrdang topik sifat-sifat air
pada pembelajaran IPA di Kelas 1l SDLB SLBN-A &ajan Bandung
dengan menerapkan model pembelajaran mddaining cycle hingga
memperoleh nilai rerata minimal 8.0 sebagai efaklpajaran(instructional
effects)yang diciptakan guru ?

2. Meningkatkan motivasi belajar yang meliputi: hubamg kerjasama,
partisipasi, gairah dan semangat belajar pesetifa tlinanetra kelas 11l SDLB

SLBN-A Pajajaran Bandung sebagai sertgmmturant effects?
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F. Kegunaan Pendlitian
Kegunaan dalam penelitian ini, dijabarkan sebagekubt:
1. Untuk Peserta Didik

a. Dapat membangkitkan kembali sikap positif peserthkdunanetra
terhadap pelajaran IPA, sehingga persepsi merekadap IPA yang
membosankan tidak terjadi lagi.

b. Dapat meningkatkan pemahaman peserta didik teriapig benda
padat, benda cair, dan gas sebagai dasar untukigsEaan materi di
tingkat selanjutnya melalui interaktivitas pembatap IPA
selanjutnya.

c. Dapat menimbulkan kembali motivasi belajar pesdrtik tunanetra
dalam mempelajari topik benda padat, benda cam, gis dengan

menggunakan model pembelajat@arning cycle.

2. Untuk Guru
a. Memberikan pembekalan yang bermakna terhadap peshdik
tunanetra dalam mempelajari topik benda padat, deadt, dan gas
dalam pembelajaran IPA.
b. Meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajarkelas melalui
interaktivitas dengan cara penerapan model penabetajearning
cycle untuk memaksimalkan potensi peserta didik tunandalam

memahami pembelajaran IPA yang diberikan.
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3. Untuk Sekolah

Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan evaluastuknmengetahui
efektivitas dan efisiensi penerapan model pembalajearning cycle dalam
pembelajaran IPA di kelas Ill SDLB SLBN-A, sehingg@ningkatkan mutu
pembelajaran dan akhirnya berdampak pada peningkatlitas nilai yang lebih

baik pada tingkat selanjutnya.



